BAB V

PENUTUP

D. Kesimpulan
1. Persamaan dalam memahami konsep poligami ini menurut Rasyid Ridha

dan Ibnu ‘Asyur dala surat al-Nisa’ membahas tentang hak dan harta anak

g’%dﬁaagma\é}o mi, ‘dan sebagai jawab
t se e@% Dan masalah

ah y hati atau
D7
@a-sama

yatim danstent

syarat @
kead% ec

k

an

meng ] aitkan dengan

Kat S / j 2 a m&a juga
2. ‘Perb %i?‘mn
[jtima’i, s dan ilmi. Juga
berbedan dalam € aKPRJ%@M Rasyid Ridha hanya

beagai pintu darurat dengan syarat keadilan dan sebagai saddud dzari’

corak adabi

Sedangkan Ibnu ‘Asyur selain juga membatasi poligami dengan syarat
keadilan, membatsi dengan ketat tetapi tidak sampai melarang poligami,
dengan syarat mampu adil. Motode dan corak penafsiran, Rasyid Ridha

mendahukukan tema dan ayat sebelum penjesalan, sedangkan Ibnu ‘Asyur



menyajikan ayat berikut dijelaksan secara akar kata (lughawi) dilanjut
dengan penjelaan lainnya.
E. Saran-saran
Setelah melalui proses penelitian dan pengkajian terhadap penafsiran
Quraish Shihab dan Muhammad Syahrur tentang ayat aurat, maka dalam

memperluas wawasan mengenai persoalan ini dapat dilakukan penelitian

yang lebih lanjut. ﬂ A}&inmaﬁentuk skripsi ini masih
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seluruh ayat-aya teﬁR@B@%ﬁ pembahasan poligami
masih terus menghasilkan banyak perbedaan pendapat karena di satu sisi
sifathnya yang kontekstual artinya setiap masa bisa saja berubah sesuai

struktul sosial masyarakat.



